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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian  dan  analisis data,  membuktikan  bahwa 

penerapan  strategi Billboard Ranking  dapat  meningkatkan  motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kabupaten Kampar. Hal ini bisa 

dilihat pada hasil observasi tanpa  tindakan  persentase  motivasi  belajar  

siswa hanya  35.6%  berada  pada kategori “Kurang”.  Pertemuan  pertama  

siklus  I  dengan  penerapan  strategi Billboard Ranking  presentase  motivasi  

belajar  siswa hanya  46.2% berada  kategori  “Kurang”.  Kemudian  pada  

pertemuan  kedua  siklus  I presentase motivasi belajar siswa mencapai 59.8% 

yang masih berada pada klasifikasi “Cukup Baik”. Pada siklus II pertemuan 

pertama motivasi belajar  siswa telah  mengalami  peningkatan,  namun  ini  

perlu  dilanjutkan  pada  siklus  II karena belum mencapai kriteria indikator 

keberhasilan penelitian. Pada siklusII pertemuan ketiga presentase motivasi 

belajar siswa mencapai 71.9% yang berada pada kategori “Cukup Baik”. Pada 

pertemuan keempat siklus II presentase motivasi belajar siswa mencapai 

93.9% yang berada pada kategori “Sangat Baik”.  Pada  pertemuan  keempat 

siklus  ke  II    motivasi  belajar  siswa telah mencapai indikator keberhasilan 

yang ingin dicapai yaitu 80% dengan kategori “Baik”. 
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B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan strategi pembelajaran Billboard Ranking yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya memberikan reward kepada siswa yang berhasil 

mengerjakan tugas dengan baik dan benar agar siswa lebih bersemangat    

dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Guru diharapkan mampu menguasai strategi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran secara maksimal agar saat menjelaskan guru tidak bingung 

dengan apa yang akan dijelaskan.  

3. Guru hendaknya membiasakan siswa untuk bertanggung jawab di dalam 

kelompok belajarnya dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya 

serta melibatkan seluruh siswa yang ada dikelompoknya secara merata 

agar tidak ada siswa yang merasa berkecil hati dan mengira guru pilih 

kasih terhadap siswa. 

 

 

 

 


